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)BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif survei analitik dengan pendekatan croos sectional. Variabel yang akan diteliti adalah status kepegawaian perawat sebagai variabel bebas,  caringdan kedisiplinan perawat sebagai  variabel terikat. Penelitian dengan pendekatan cross sectional berusaha mempelajari hubungan antara faktor resiko sebagai penyebab dengan dampak dari penyebab tersebut.
B. Waktu & Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1- 15 februari 2019.
2. Tempat  Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Rumah Sakit Umum Pringsewu, khususnya4 ruangan yang meliputi Ruang RPD Pria, RPD Wanita Ruang Bedah Dan Ruang Anak.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan survei analitik pendekatan cross sectional. Variabel yang akan diteliti adalah status kepegawaian perawat sebagai variabel bebas dan caring perawat rawat inap sebagai variabel terikat. Penelitian dengan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor resiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo,2012). Desain cross sectional  dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan status kepegawaian perawat terhadap perilaku  caring dan kedisiplinan perawat diruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu Tahun 2019.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam penelitian (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini dilakukan di ruang  kelas bangsal (kelas III) yang terdiri dari  4ruangan yang meliputi Ruangan  RPD Pria, RPD Wanita Ruang Bedah Dan Ruang Anak dengan jumlah 56 perawat (PNS dan Honorer).
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek penelitian yang dianggap mewakili seluruh populasi Notoatmodjo (2010). Sampel pada penelitian ini adalah seluruh perawat diruang rawat inap  RPD Pria, RPD Wanita,  RPD Bedah dan Ruang Anak Rumah Sakit Umum Pringsewu. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan  Total sampling.
Tekhnik sampling yang digunakan adalah totalsampling, karena jumlah responden kurag dari 100(Sugiyono, 2015). Jadi sampel yang diambil adalah 56 responden dari 4 ruangan, ruangan yang dipakaisebagai penelitian yaitu ruang RPD Pria, Rpd Wanita, Rpd Bedah dan Ruang Anak. Kriteria sampel ini adalah Perawat diruang rawat inap bersedia menjadi responden.
E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuanpenelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu :
1) Variabel bebas (Independent)	:Status kepegawaian perawat
2) Variabel terikat (Dependent)	:Caring dan kedisplinan perawat 
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran variable
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independet) dan variabel terikat (dependen).Definisi operasioanal merupakan definisi variabel secara operasioanal yang ukur secara cermat terhadap suatu obyek atau fenomena dengan menggunakan parameter tertentu (Hidayat, 2009).Komponen pada bagian ini meliputi variabel, definisi operasional, alat ukur, hasil ukur, dan jenis data.





Tabel 3.1
Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel independen:
Status kepegawaian perawat

	Status kepegawaian memberikan kesejahteraan dan kenyamanan bagi perawat. Status kepegawaian yaitu ada PNS dan Honorer
 ( TKS)
	Kuesioner
	Cara ukur menyebarkan kuesioner tentang status kepegawaian 
	1.Honorer 
(Tks)
2.PNS
	Nominal

	(Variabel Dependen)
Caring perawat diruang rawat inap


	Caring adalah perilaku perawat yang penuh sopan santun, lema lembut, perhatian dan bertanggung jawab dan tanggung gugat.

	Kuesioner
	Cara ukur menyebarkan kuesioner tentang caring dengan kategori kuesioner 
(Isnaeni Nur Ramadhan)
hasil kuesioner 
1.Tidak Pernah	
2. Kadang-kadang
3.Sering
4.Selalu
	Jumlah skore 0:tidak caring jika score 24-39
1. Rendah jika score 40-58
2. Sedang jika score 59-77
3. Tinggi jika score 78-96

	Rasio

	Kedisiplinan perawat diruang rawat inap 

	disiplin berarti tata tertib, ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib), mengusahakan supaya mentaati tata tertib. Dispilin dapat didefinisikan sebagai suatu pelatihan atau pembentukan pikiran atau karakter untuk memperoleh perilaku yang diinginkan.
	Kuesioner
	Cara ukur menyebarkan kiuesioner tentang kedisiplinan dengan kategori kuesioner (I Gusti Ngurah)
Hasil kuesioner 
1.Tidak pernah
2.Kadang-kadang
3.sering
4.Selalu
	Jumlah skor di kategorikan menjadi 2 :
1. burukjika total nilai pengukuran <20median
2. baik jika totalnilai pengukuran >
20 median
	Ordinal 







G. Pengumpulan Data
Alat pengumpul data atau instrumen adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Alat pengumpulan data ini dapat berupa kuesioner,  formulir, observasi atau formulir lain yang berkaitan dengan percatatan data (Notoatmodjo, 2012).
Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar observasi caring perawat. Kuesioner ini merupakan tekhnik pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat  pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan jenis kuesioner yang jawaban atau isinya sudah ditentukan sehingga subyek tidak diberikan respon-respon atau jawaban yang lain (Sugiyono, 2013).Peneliti menggunakan 2  alat ukur dalam penelitian ini yakni:
1. Instrumen yang pertama adalah Caring : dengan menggunakan kuesioner yang berisi daftar pernyataan untuk mengukur caring perawat. Pada instrumen ini terdiri dari 24 butir pernyataan dengan karakteristik caring perawat dan digolongkan kedalam 4 tingkatan caring yaitu kurang, cukup, tidak pernah, kadang – kadang. Responden memilih satu dari empat pilihan jawaban yang ada pada kuesioner dengan menggunakan skala liekert, dimana digunakan skoring atau nilai jawaban sebagai berikut :
Tabel 3.2 Caring Perawat
	Alternatif jawaban
	Skor pernyataan
Positif
	Skor penyataan  negatif

	Selalu
	4
	1

	Sering
	3
	2

	Kadang –kadang
	2
	3

	Tidak Pernah
	1
	4


(sumber : Nursalam 2003)
Jawaban berupa data rasio, diperiksa dan digolongkan dalam rentang caing yaitu kurang, cukup, tidak pernah, kadang – kadang. Skore pada instrument ini menjadi tiga kategori, yaitu :
0.Tidak caringjika score 24-39
1. Rendah jika score 40-58
2. Sedang jika score 59-77
3. Tinggi jika score78-96
2. Instrumen yang kedua adalah Kedisplian : dengan menggunakan kuesioner yang berisi daftar pernyataan untuk mengukur kedisiplinan perawat. Instrumen ini terdiri dari 10 pernyataan dan digolongkan kedalam 2 tingkatan kedisiplinan  yaitu baik dan buruk. Responden memilih satu dari 4 pilihan jawaban yang ada pada kuesioner dengan menggunakan skala likert, dimana digunakan skoring atau nilai jawaban sebagai berikut. 
Tabel 3.3 kedisiplinan
	Alternatif jawaban
	Skor pernyataan
Positif
	Skor penyataan  negatif

	Selalu
	4
	1

	Sering
	3
	2

	Kadang –kadang
	2
	3

	Tidak Pernah
	1
	4


( Sumber : Nursalam 2003)
Jawaban berupa data ordinal, diperiksa dan digolongkan dalam rentang kedisiplinan baik dan buruk. Skor pada instrumen ini menjadi 2 kategori, yaitu :
1. Buruk jika total nilai pengukuran ≤ 20 median
2. Baik jika total nilai pengukuran ≥ 20median
Adapun jalannya penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini pada dasarnya adalah sebagai berikut :
a. Langkah Persiapan

1. Meminta surat pre survey 
2. Menyerahkan surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu dengan nomor 401/SAP/X/2018, yang ditujukan ke Rumah Sakit Umum Pringsewu.
3. Menerima surat balasan izin penelitian dari Rumah Sakit Umum Pringsewu dengan nomor 074/838/LT.10/2018, untuk mengadakan penelitian di Rumah Sakit Umum Pringsewu.
4. Mengambil surat balasan dari Rumah Sakit Umum Pringsewu dengan nomor 074/838/LT.10/2018.
5. Mempersiapkan usulan proposal 
6. Mengajukan proposal penelitian melalui seminar
7. Perbaikan usulan proposal penelitian 
b. Langkah Pelaksanaan
1. Menentukan sasaran atau populasi dan jumlah sampel
2. Meminta surat izin penelitian dari Rumah Sakit Umum Pringsewu 
3. Menyerahkan surat izin penelitian kepada Ruangan Rumah Sakit Umum Pringsewu



H. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2012), dalam proses pengolahan dataterdapat langkah-langkah yang harus di tempuh diantaranya :
1. Editing
Dilakukan untuk meneliti apakah isian dalam lembar kuesioner sudah lengkap.Editing dilakukan di tempat pengumpulan data, sehingga jika ada data yang kurang dapat segera dilengkapi.
2. Coding
Dilakukan dengan memberi tanda pada masing-masing jawaban dengan kode berupa tanda ceklis (  ).Selanjutnya dimasukan ke dalam lembaran tabel kerja.Untuk status kepegawaian dan caring perawat baik diberi kode caklis ( ) dan kurang baik juga diberi tanda ceklis ().
3. Processing
Adalah langkah memasukan data hasil penelitian ke dalam tabel dengan menggunakan master table SPSS yang ada dikomputer.Data-data tersebut berkaitan dengan variabel penelitian yaitu data tentang status kepegawaian peraewat dengan caring perawat diruang rawat inap.
4. Cleaning
Notoatmojo (2010) mengungkapkan bahwa kesalahan-kesalahan dalam pengkodean, ketidaklengkapan data, dan lain- lain yang berhubungan dengan data dapat terjadi setelah semua data responden dimasukan.


I. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa.Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi persentase univariat dan bivariat.
1. Analisa Univariat
Analisa univariat digunakan untuk mencari distribusi frekuensi dan presentase dari karakteristik responden, persepsi status kepegawaian perawat dengan caring dan kedisiplinan  perawat (Arikunto,2012).
2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independent variabel dependen (Supiyudin, 2009). Uji statistik yang dilakukan menggunakan uji korelasi pearsondari variabel independent yaitu  (status kepegawaian) dengan variabel dependent (caring) terdapat tabel 2x3 dari definisi operasional variabel dengan bantuan program komputer.Peneliti juga menggunakan uji statistik Chi Square dari variabel independent (status kepegawaian) dengan variabel dependent (kedisiplinan) terdapat tabel 2x2 dari definisi operasional.Taraf kesalahan yang digunakan 5% untuk melihat hasil kemaknaan perhitungan statistik digunakan batas kemaknaan 0,05. Berarti jika p value ≤0,05 maka hasilnya bermakna yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.Analisa bivariat ini digunakan untuk menganalisa hubungan dua yaitu variabel dependent dan independent.
Tabel 3.4 Analisa data
	NO
	Variabel independent
	Variabel dependent

	1
	Status Kepegawaian
	Caring

	2
	Status Kepegawaian
	Kedisiplinan




